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Mabes Polri Kantongi Rekam Medis
Penyakit Sensitif Ustadz Maaher

JAKARTA (IM) - Mabes
Polri memastikan telah men-
gantongi rekam medis dari
Soni Eranata atau Ustadz
Maaher At-Thuwailibi yang
meninggal dunia lantaran
sakit saat mendekam di Rutan
Salemba cabang Bareskrim
Polti, Senin malam.

Kepala Divisi Humas Pol-
ri Irjen Argo Yuwono men-
gungkapkan, rekam medis
itu didapatkan ketika Ustadz
Maaher masih dalam status
tahanan penyidik Bareskrim
Polri dalam kasus UU ITE.

“Ada rekam medis artinya
dari keterangan dokter me-
nyatakan yang bersangkutan
adalah sakit, hasil lab ada, kami
cek semuanya. Hasilnya yang
kami dapatkan, dari dokter dan
lab juga ada kami lakukan di
Prodia juga ada, kami lakukan
ini. Sudah ada dari Pusdokkes
Polri ada semua ini,” kata Argo
dalam jumpa pers di Gedung
Divisi Humas Polri, Jakarta
Selatan, Selasa (9/2).

Argo mejelaskan, Ustadz
Maaher selama menjadi tahan-
an Bareskrim memang sudah
beberapa kali mengeluh sakit.
Kemudian, petugas rutan
langsung mengirim surat ke
RS Polri agar penahanan Maa-
her dilakukan pembantaran
untuk menjalani perawatan.

“Untuk apa, untuk dilaku-
kan perawatan. Kemudian, ini
kami sampaikan perawatan
dari RS banyak tidak hanya
sekali tapi ada banyak yang di-
lakukan tiap hari ada hasilnya,”
ucap Argo.

Setelah menjalani per-
awatan pun, Maaher kembali
menjalani penahanan di Rutan
Bareskrim Polri. Hingga akh-
irnya, berkas perkara Maaher
dinyatakan lengkap dan dilim-

pahkan ke Kejaksaan.

“Kemudian kami kirim
tersangka dan barang bukti ke
kejaksaan karena sudah ada
pemberitahuan bahwa kasus
tersebut lengkap makanya
langsung kami kirimkan ke-
pada kejaksanaan tahap II
kami kirim,” ujar Argo.

Menurut Argo, setelah
tahap II dan diserahkan ke
Jaksa Maaher kembali menge-
luh sakit. Petugas rutan dan
tim dokter menyarankan agar
dibawa ke RS Polri tapi yang
bersangkutan tidak mau.

Kendati begitu, kata Argo,
pihak kepolisian tidak bisa
menyebut jenis penyakit yang
diderita oleh Maaher selama
ini. Pasalnya, hal itu jika diung-
kap ke publik bisa mencoreng
nama baik keluarga.

“Yang terpenting dari ket-
erangan dokter dan perawatan
yang ada bahwa saudara Soni
sakit. Sakitnya sensitif yang
bisa buat nama keluarga bisa
tercoreng kalau kami sebutkan
disini,” tutur Argo.

Argo Yuwono mengung-
kapkan, perkara Maaher
masuk tahap II atau telah
dilimpahkan barang bukti
dan tersangka ke Kejaksaan.
Menurut Argo, sebelum ta-
hap II diketahui Maaher me-
mang mengeluh sakit. Maaher
ditetapkan sebagai tersangka
karena diduga telah melakukan
penghinaan terhadap Habib
Luthfi. Dia dijerat Pasal 45
ayat (2) Juncto Pasal 28 ayat
(2) Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2016 tentang Pe-
rubahan atas Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 ten-
tang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE). Dengan an-
caman hukuman maksimal
enam tahun penjara. @ lus

Sembunyikan Sabu di Dalam Dubur,
2 Pria Ditangkap di Bandara Lomhok

MATARAM (IM) -
MRS (33) dan S (50), warga
Desa Sukamulia, Kabupaten
Lombok Timur, ditangkap
petugas Badan Narkotika
Nasional (BNN) Provinsi
NTB di Bandara Lombok.

Keduanya kedapatan
bawa narkoba jenis sabu.
Barang haram itu dimasuk-
kan dalam kondom, lalu
disembunyikan dalam dubur
mereka. Sabu seberat 339.7
gram dikemas dalam empat
bungkus.

Kepala BNNP NTB,
Brigjen Pol Drs Gde Sug-
ianyar Dwi Putra menutur-
kan, narkotika senilai Rp
679,4 juta ini disembunyikan
dengan modus roket. Modus
roket yaitu membungkus
paket sabu dengan kondom
kemudian menyembunyikan-
nya ke dalam dubur.

“Sabu dibungkus meng-
gunakan kondom itu ada
empat paket yang beratnya
sekitar hampir 400 gram.
Kemudian masing-masing
dua paket disembunyikan
di dalam dubur, yang satu
orang lagi disembunyikan di
sekitar kemaluannya,” kata
Sugianyar, dalam keterangan
pers, Selasa (9/2).

Sugianyar menuturkan,
MRS dan S ditangkap di Ter-
minal Kedatangan Domestik
Bandara Lombok, Sabtu
(30/1) pukul 14.45 Wita.
Kedua pelaku merupakan
penumpang pesawat Citil-
ink dengan rute perjalanan
Bandara Kualanamu, Medan-
Jakarta-Bandara Lombok.

Setelah dilakukan pen-
angkapan terhadap dua
penumpang yang dicurigai,
petugas lalu melakukan in-
terogasi singkat serta peng-
geledahan kepada keduanya.
Hasil penggeledahan, pelaku
MRS membawa dua paket
sabu yang sudah dimodifi-
kasi dan dibungkus dengan
kondom. Sabu tersebut dis-
embunyikan di celana dalam

pelaku. Sementara pelaku S,
membawa dua paket sabu
yang disembunyikan di dalam
duburnya.

“Saudara S mengeluar-
kan sabu dari duburnya dan
didapati dua buah paket sabu
yang sudah dimodifikasi dan
dibungkus kondom,” terang
Gde Sugianyar.

Keduanya mengaku di-
suruh mengambil sabu di
Medan oleh seseorang. Dari
hasil pemeriksaan sementara,
keduanya dijanjikan akan
mendapatkan upah sekitar
Rp 10-20 juta untuk satu kali
pengiriman. Barang haram ini
rencananya akan diedarkan di
wilayah Lombok Timur.

Kedua tersangka bersama
barang bukti narkoba dibawa
ke Kantor BNNP NTB guna
proses penyelidikan lebih
lanjut. Atas perbuatannya,
pelaku terancam dijerat den-
gan Pasal 114 Ayat (2) atau
Pasal 112 Ayat (2) UU RI No-
mor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, dengan ancaman
pidana maksimal hukuman
mati dan denda maksimal Rp
10 miliar.

BNN mengimbau kepada
masyarakat untuk menin-
gkatkan kewaspadaan dan
pengawasan terhadap peny-
alahgunaan dan peredaran
gelap narkotika di lingkungan
masing-masing;

“Walaupun saat ini kita
semua konsentrasi untuk
melakukan upaya pencegahan
penyebaran virus Covid-19,
BNN akan tetap melakukan
pengawasan terhadap pereda-
ran gelap narkotika, terbukti
para bandar memanfaatkan
situasi ini dengan melakukan
transaksi narkoba,” Kata
Sugianyar.

Sugianyar meminta ke-
pada masyarakat untuk tidak
ragu melapor ke petugas
berwajib apabila terdapat
aktivitas yang mencurigakan
terkait penyalahgunaan nar-
kotika. @ lus
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KAPOLRI SILATURAHMI KE KPK

Kapolri Jenderal Pol Listyo Sigit
Prabowo (kanan) bersama Ketua
KPK Firli Bahuri (kiri) memberi-
kan salam komando kepada para
wartawan usai melakukan perte-
muan, di Gedung KPK, Jakarta, Se-
lasa (9/2). Kedatangan Kapolriyang
disambut Ketua KPK Firli Bahuri,
untuk silaturahmi dan membahas
sinergi Polri dan KPK..

Kapolri Jenderal Listyo Minta Jurnalis
Tangkal Hoaks Pengancam Bangsa

Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo
berharap kepada pers atau insan media
untuk ikut membantu menangkal serta
memerangi penyebaran hoaks yang da-
pat memecah belah bangsa dan negara.

JAKARTA (IM) - Ka-
polri Jenderal Listyo Sigit
Prabowo meminta kepada
Pers yang menjadi pilar ke-
empat demokrasi untuk terus
mencerahkan masyarakat In-
donesia dalam memberikan
informasi.

Hal tersebut disampaikan

Kapolri Jenderal Sigit saat
mengucapkan selamat Hari
Pers Nasional (HPN) tahun
2021 yang diperingati pada
Selasa (9/2).

“Saya Jenderal Listyo Si-
git Prabowo selaku Kepala
Kepolisian Republik Indone-
sia (Kapolri) mengucapkan

selamat Hari Pers Nasional
tahun 2021. Semoga Pers
senantiasa menjadi garda ter-
depan dalam mencerahkan
masyarakat sebagai pilar ke-
empat Demokrasi,” kata Listyo
dalam tayangan video ucapan
Hari Pers Nasional.

Tak hanya itu, di momen-
tum ini, Sigit juga berharap
kepada Pers atau insan media
untuk ikut membantu menang-
kal serta memerangi penyeba-
ran hoaks yang dapat memcah
belah bangsa dan negara.

“Serta membantu Polri
dalam menangkal timbulnya
hoaks dan ujaran kebencian

PPKM Mikro, Polri Lakukan Pengawasan
Hingga di Tingkat RT/RW

JAKARTA (IM) - Pem-
berlakukan pembatasan ke-
giatan masyarakat (PPKM)
Jawa-Bali berskala mikro resmi
dimulai pada Selasa (9/2)
kemarin, hingga dua minggu
kedepan. PPKM mikro adalah
upaya untuk memutus rantai
penyebaran virus korona di
masyarakat.

Polri menyatakan, men-
dukung kebijakan pemerintah
yang memberlakukan PPKM
Jawa- Bali berskala mikro.

“Intinya Polri mengawasi
PPKM berbasis mikro atau
lokal,” kata Karo Penmas Di-

visi Humas Polri Brigjen Rusdi
Hartono, Jakarta, Selasa (9/2).

Tak hanya itu, polisi juga
akan melakukan pengawasan
di level yang paling bersentu-
han dengan masyarakat untuk
melakukan pengawasan dan
memberikan edukasi soal ke-
bijakan PPKM mikro tersebut.

“Dan implementasinya
pengawasan di lakukan hingga
tingkat RT dan RW,” ujar
Rusdi.

PPKM skala mikro bet-
laku di seluruh kelurahan atau
desa pada Kabupaten atau kota
yang ditetapkan oleh masing-

masing Gubernur sebagai pri-
oritas wilayah pemberlakukan
PPKM Mikro.

Dalam kebijakan baru ini,
pemerintah melalui satgas
Covid-19 di tingkat desa akan
memetakan wilayah atau zona
hingga tingkat RT dan RW.

“Indikator penerapan
PPKM tingkat RT tersebut akan
memetakan kondisi masing-ma-
sing wilayah seperti zona hijau,
zona kuning, zona orange dan
zona merah dengan ketentuan
yang sudah ditetapkan,” kata
Ketua KPCPEN Airlangga
Hartarto. @ lus

Polisi Sita 258 Kg Sabu dari Bandar
Narkoba Jaringan Pekan Baru

JAKARTA (IM) - Polisi
menangkap tiga orang bandar
narkoba berinisial ], Z, dan
ES di salah satu rumah sakit
kawasan Pekan Baru, Riau,
Senin (1/2) malam lalu. Selain
itu, polisi juga menyita barang
bukti narkoba jenis sabu se-
berat 258 kilogram dari tangan
tiga tersangka.

Kapolda Metro Jaya Irjen
Pol Fadil Imran menjelaskan,
penangkapan para tersangka
merupakan hasil pengemban-
gan dari kasus Edy Pranoto
(EP) yang dibekuk oleh Polres
Depok di Padang, Sumatera
Barat, beberapa waktu lalu.

“Menangkap satu tersang-
ka atas nama Edy Pranoto dan
satu orang masih DPO,” ujar
Fadil dalam rekaman suara
yang diterima wartawan, Selasa
(9/2).

Berdasarkan pemeriksaan,
EP mengaku mendapatkan
barang haram tersebut dari
bandar jaringan Pekan Baru,
Riau. Jaringan tersebut yang
menyuplai sabu ke Padang
dan Jakarta.

“Kemudian dilakukan
pengembangan ke daerah Pe-
kan Baru, Riau. Tim berhasil
menangkap 3 tersangka yakni
J, Z dan ES. Barang bukti yang

berhasil disita 258 kilogram
sabu,” kata Fadil.

Hingga kini, polisi masih
mengembangkan terhadap tiga
tersangka lain yang tergabung
dalam jaringan narkoba terse-
but.

“Tiga TSK lainnya DPO.
Dan saat ini masih dikem-
bangkan dan masih dalam
pengejaran,” kata Fadil. Ada-
pun ketiga tersangka yang
ditangkap disangkakan Pasal
114 Ayat 2 atau Pasal 112 Ayat
2 Undang-Undang nomor 35
tahun 2009 tentang Narkotika
dengan ancaman hukuman
mati. @ lus
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Kapolda Metro Jaya Irjen Pol Fadil Imran (kedua kiri) bersama Kapolrestro
Depok Kombes Pol Imran Edwin (kiri), Walikota Depok Muhammad Idris
(kedua kanan) dan Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Yusri Yunus
(kanan) memperlihatkan barang bukti saat rilis kasus narkotika jaringan
Internasional di Polres Metro Depok, Depok, Jawa Barat, Selasa (9/2).
Polres Metro Kota Depok merilis hasil penangkapan tiga orang pengedar
narkotika jenis sabu sebanyak 258 kilogram pada jaringan Internasional

Indonesia - Malaysia.

yang mengancam kehidupan
berbangsa dan bernegara,”
ujar Listyo

Dengan munculnya se-
mangat yang sama untuk
menjaga keutuhan NKRI itu,
Sigit menekankan, hal itu dapat
semakin memperkuat keb-
hinekaan yang ada di Indone-
sia. “Sehingga turut membang-
kitkan semangat kebhinekaan
yang mendorong produktivitas
dan optimistisme bangsa,”
ucapnya.

Sebagai informasi, Hari

Pers Nasional diperingati tang-
gal 9 Februari tiap tahunnya.
Pada tahun ini, Hari Pers Na-
sional digelar secara virtual
lantaran Pandemi Covid-19
atau virus korona.

Meski digelar secara vir-
tual, semangat Hari Pers Nasi-
onal pun tak ikut luntur. Pasal-
nya, kegiatan tetap dilakukan.
Tak hanya itu, sejumlah pejabat
negara ikut terlibat, salah satu-
nya adalah Presiden Indonesia
Joko Widodo beserta jajaran-
nya. @ lus

Polres Kabupaten Lomhok Barat Usut
Penjualan Pulau Tangkong di Situs Online

LOMBOK BARAT (IM)
- Polres Kabupaten Lombok
Barat menyelidiki penjualan Gili
(pulau) Tangkong di Kecamatan
Sekotong, Kabupaten Lombok
Barat (Lobar), Nusa Tenggara
Barat (NTB) lewat situs on-
line. “Kami masih melakukan
pemantauan dan pendalaman
terhadap masalah ini, seperti
apa sesungguhnya yang tetjadi
di lapangan, sehingga kami
mendapat gambaran secara
utuh,” ujarnya Kapolres Lom-
bok Barat (Lobar) AKBP Bagus
Satriyo Wibowo, Senin (9/1).

Bagus mengaku bahwa
pihaknya belum dapat meny-
impulkan apakah ada perbuatan
pidana atau tidak dalam kasus
tersebut. Mengingat, kasus ini
tengah berproses.

“Yang jelas apakah ini ada
perbuatan pidana atau tidak,
perlu ada pendalaman dulu.
Makanya kami melakukan pe-
nyelidikan dulu dengan turun
ke lapangan,” ucap Bagus.

Dia mempersilakan jika ada
pihak yang merasa keberatan
dan dirugikan atas penjualan pu-
lau Tangkong yang ditawarkan
secara online, suapaya melapor
Polres Lobar.

“Kami tinggal menunggu
kalau ada yang keberatan, mel-
apor ataupun pengaduan pen-
gaduan yang dirugikan dengan
masalah ini,” katanya.

Dihubungi secara terpisah,
Kepala Desa Sekotong Barat,
Saharudin, mengaku terkejut
setelah mendengar informasi
Gili Tangkong mau dijual.
Sebab, selama 2 tahun men-
jadi kepala desa belum ada
orang per-orang atau investor
yang menawarkan ingin mem-
beli atau pun berinvestasi di
kawasan tersebut.

“Tidak benar ada informasi
seperti itu, karena yang datang
berminat juga tidak ada,” ucap
Saharudin.

Dia mengatakan di kawasan
Gili Tangkong terdapat lahan
yang dimiliki oleh pemerintah
provinsi dan milik pribadi.

“Setahu kami yang miliki itu
provinsi dan pribadi. Selain itu
tidak ada lagi,” ujarnya.

Selama ini kata Saharu-
din, kawasan Gili Tangkong
dijadikan daerah tujuan wisata
bersama pulau-pulau yang ada
disekitar-nya. Keunggulan Gili
Tangkong karena pulau terse-
but memiliki pasir putih yang
mengelilingi pulau.

Selain itu pemandangan pu-
lau sangat luar biasa ditambah
di dalam pulau banyak pohon
kelapa, sehingga sangat cocok
untuk berlibur dan beristirahat
bagi wisatawan. “Itu baru di
daratan-nya, lautannya pun juga
indah. Jadi pemandangannya
sangat bagus,” katanya. e lus

Tahanan Polresta Balikpapan Tewas,
6 Anggota Polisi Jadi Tersangka

JAKARTA (IM) - Enam
anggota Polresta Balikpapan
telah ditetapkan sebagai ter-
sangka kasus penganiayaan
terhadap seorang tahanan ber-
nama Herman hingga mening-
gal dunia. Kepala Divisi Hu-
mas Polri Irjen Argo Yuwono
mengatakan, keenam tersangka
dicopot dari jabatannya dan
dimutasi ke Yanma Polda Ka-
limantan Timur.

“Kami sudah mendapatkan
saksi tujuh orang dan kemudian
kami mendapatkan juga ket-
erangan tersangka, ada enam,”
kata Argo dalam konferensi
pers di Jakarta, Selasa (9/2).

“Yang bersangkutan ter-
sangka ini setelah dimutasi
ke Yanma juga dicopot dari
jabatannya,” kata Argo me-
nambahkan.

Argo lebih lanjut men-
gatakan, para tersangka dikena-
kan sanksi pidana dan kode etik.
Argo memastikan bahwa kasus
dugaan penganiayaan itu terus
diproses penyidik Polda Kaltim.

Sementara itu, Argo men-
egaskan, Divisi Profesi dan
Pengamanan (Propam) Mabes
Polri turut mengawasi perkem-
bangan kasus tersebut.

“Tentunya Propam Kali-
mantan Timur juga di-backup
oleh Div Propam Mabes Polri
untuk mengawasi,” ujarnya.

Sebelumnya diberitakan,
Herman dijemput paksa oleh

tiga orang tak dikenal dan
dibawa ke Polresta Balikpapan,
Kalimantan Timur, pada 2
Desember 2020. Selanjutnya,
pada 3 Desember 2020, kelu-
arga mendapatkan kabar bahwa
Herman meninggal dunia. Pada
4 Desember 2020, jenazah Her-
man diantar ke rumah keluarga
oleh polisi.

Saat bungkusan plastik
dan kain kafan jenazah dibuka,
Keluarga menemukan kondisi
Herman dalam keadaan men-
genaskan. Menurut penuturan
seorang anggota keluarga, Dini,
antara pergelangan tangan kiri
dan telapak tangan Herman
sudah tak saling menopang.
Lengannya mengarah ke kanan,
sedangkan telapak tangan dan
jemari menghadap bawah.

Tulang rusuk Herman juga
terlihat naik. Selain itu, terli-
hat luka dan lebam tersebar
dari paha hingga jemari kaki
Herman. Keluarga menyelisik
tubuh bagian belakang dan
mendapati kulit Herman yang
menghitam. Banyak luka gores
yang menganga di sana.

Dini akhirnya melaporkan
secara resmi kasus tersebut
pada Kamis, (4/2) ke Polda
Kaltim. Kuasa Hukum Dini
dari Lembaga Bantuan Hukum
(LBH) Samarinda, Fathul Huda
Wiyashadi, berharap, kepolisian
memproses kasus ini secara
terbuka. @ lus



